BAB I

PENDAHULUAN

1.4 Latar Belakang Kerja Praktek
Pasar Swalayan merupakan salah satu pasar modern dimana  tempat menawarkan barang-barang serba ada dan menyediakan barang yang kita butuhkan dengan pelayanan sendiri. Dan ini merupakan perubahan gaya hidup masyarakat dan perkembangan dari produk-produk baru yang muncul sehingga menghadirkan ruang belanja yang menghibur dan menarik. 

Dengan makin maraknya persaingan di dunia pasar swalayan, menyebabkan berbagai strategi telah dilakukan oleh pihak pengelola dalam rangka menarik minat masyarakat untuk lebih sering mengunjungi pasar swalayan. Media promosi pun menjadi media penting usaha pasar swalayan dalam menarik minat masyarakat untuk menjadi pelanggannya setiap hari.

Apapun media promosi yang akan dirancang, tentunya harus memiliki strategi yang efektif untuk menciptakan sebuah media promosi yang baik. Tentunya itu semua tidak lepas dari peranan seorang desainer yang mampu merancang dan mengolah sebuah media promosi. Maka dari itu retail pun mempercayakan pekerjaan tersebut kepada sebuah biro jasa desain .

Sama halnya dengan retail-retail seperti pasar swalayan yang selalu memberikan kepercayaan kepada sebuah biro jasa desain untuk merancang beberapa media promosi yang diinginkan guna menunjang suksesnya promosi yang akan dilakukan oleh Pasar Swalayan, contohnya adalah Windesign sebuah biro jasa desain yang mendapat kepercayaan dari retail-retail untuk bekerjasama dalam hal perancangan media promosi berupa display atau dress-up.

Windesign dipercaya pihak retail atau pasar swalayan untuk menangani pembuatan sebuah media promosi berupa Mini Display produk Visine yang digunakan sebagai media promosi guna menarik perhatian  masyarakat agar tetap menjadi pelanggan pasar swalayan tersebut khususnya pelanggan produk Visine. Karena Windesign merupakan salah satu Advertising Agency berpengalaman dan telah bekerja sama dengan beberapa perusahaan besar di Indonesia yang khusus menangani Brand Comunication dan Retail Design Service.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan dilaksanakannya Kerja Praktek di perusahaan Brand Communication & Retail Design Service adalah untuk merancang suatu Retail Design berupa Mini Display yang dibutuhkan oleh produk Visine dalam promosinya dan mengetahui sosialisasi etika yang baik dalam tim kerja pada perusahaan.
1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Sesuai dengan surat dari Perusahaan, waktu pelaksanaan kerja praktek adalah selama dua bulan, yaitu mulai tanggal 17 November 2008 sampai 17 Januari 2009. Lebih lengkapnya berikut tercantum hari kerja praktek beserta jam masuk:

	No.
	Hari
	Jam Masuk (WIB)
	Jam Keluar (WIB)

	1
	Senin
	09.00
	17.00

	2
	Selasa
	09.00
	17.00

	3
	Rabu
	09.00
	17.00

	4
	Kamis
	09.00
	17.00

	5
	Jum’at
	09.00
	17.00


Perusahaan yang dipilih untuk melakukan kerja praktek ini adalah perusahaan Brand Communication & Retail Design Service yaitu Windesign yang beralamat di jalan Kalijati Indah I no. 3 Antapani Bandung 40291. 
Pemilihan perusahaan ini disebabkan oleh keinginan Penulis untuk mengetahui dan belajar menerapkan kemampuan merancang Retail Design di perusahaan.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

Penulisan Laporan Kerja Praktek diperlukan sistematika pembahasan yang baik, agar pembahasan persoalan dan penyajian hasil laporan dapat terstruktur dengan baik, terarah, dan mudah dimengerti. 

Susunan sistematika penulisan laporan kerja praktek, sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan

Berisi penjelasan mengenai latar belakang kerja praktek, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktek, menjelaskan waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek, juga sistematika penulisan laporan kerja praktek agar dapat tersusun dengan baik dan mudah dipahami.

BAB II Tinjauan Umum Perusahaan
Berisi hal-hal yang menyangkut dengan perusahaan secara umum. Seperti pengertian perusahaan, bentuk badan hukum perusahaan, juga bidang perusahaan, dalam hal ini perusahaan yang di maksud adalah perusahaan yang berhubungan dengan Brand Communication & Retail Design Service. 
BAB III 
Tinjauan Perusahaan Tempat Kerja Praktek

Berisi semua hal yang berhubungan dengan perusahaan tempat kerja praktek, seperti profil perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, jenis pekerjaan/layanan yang diterima oleh perusahaan, juga klien dan pekerjaan yang diterima oleh perusahaan.
BAB IV Laporan Kerja Praktek

Berisi laporan selama menjalankan kerja praktek di perusahaan. Dalam hal ini adalah Retail Design. Dalam bab ini menjelaskan tentang peranan praktikan dalam perusahaan, pekerjaan praktikan selama kerja praktek, metode kerja praktikan, juga menjelaskan proses perancangan, di mulai dari konsep sampai teknis perancangan. 
BAB V Kesimpulan
Berisi kesimpulan dari penulisan laporan kerja praktek ini. Menyangkut hasil pengamatan terhadap proses kerja praktek di perusahaan secara spesifik.
Daftar Pustaka

Berisi sumber data yang dijadikan referensi  laporan kerja praktek.
BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Pengertian Perusahaan

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya semua faktor produksi. Setiap perusahaan ada yang terdaftar di pemerintah dan ada pula yang tidak. Bagi perusahaan yang terdaftar di pemerintah, mereka mempunyai badan usaha untuk perusahaannya. Badan usaha ini adalah status dari perusahaan tersebut yang terdaftar di pemerintah secara resmi. (wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia)
Menurut buku Pengantar Teori Ekonomi, perusahaan adalah Organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang dan jasa. Dan upaya-upaya yang dilakukan adalah berupaya sedapat mungkin untuk memaksimalkan labanya. Sedangkan menurut rumusan dari UU No. 3/1982 antara lain:

Perusahaan ialah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan/ atau laba. Termasuk juga perusahaan-perusahaan yang dimiliki atau bernaung dibawah lembaga-lembaga sosial, misalnya yayasan.

2.2 Bentuk Badan Hukum Perusahaan

Adapun bentuk badan hukum perusahaan, sebagai berikut :

1. Perusahaan perseorangan

Adalah perusahaan yang melakukan kegiatan dan/ atau sekedar memenuhi keperluan nafkah sehari-hari yang dijalankan oleh pengusahanya sendiri atau dengan bantuan anggota keluarganya sendiri yang terdekat, tidak memerlukan izin usaha dan tidak berbadan hukum atau persekutuan.

2. Perseroan terbatas

Adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dagang modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam UU No. 1 Tahun 1995 tentang perseroan terbatas.

3. Firma

Adalah badan usaha yang “melakukan” perusahaan dengan “satu nama” namun pemiliknya terdiri dari beberapa orang yang telah menyepakati nama yang telah mereka pilih.

4. Persekutuan komanditer (Commanditain Vennotschap)

Adalah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih sekutu pengurus yang bertanggung jawab penuh, dengan seseorang atau lebih sekutu yang merupakan pemberi modal dan bertanggung jawab terbatas sebesar modal penyertaannya.

Jika dilihat dari bentuk badan hukum perusahaan sesuai dengan pengertiannya, perusahaan Brand Communication & Retail Design Service ini termasuk persekutuan komanditer (CV). 
2.3 
Bidang Perusahaan

Perusahaan advertising adalah tempat dimana orang-orang kreatif berkumpul, untuk membuat suatu media atau alat penyampaian suatu pesan baik dari sebuah produk, brand atau jasa dan sebagainya kepada publik secara persuasif. 

Advertising berasal dari bahasa latin, yaitu Advertere yang artinya adalah mengalihkan perhatian, dan advertising dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian audience terhadap sesuatu. Periklanan memiliki tujuan untuk membujuk konsumen untuk membeli (Frank Jefkins), sedangkan menurut Institute of Practioners in Advertising (IPA) menyatakan bahwa, Periklanan mengupayakan suatu pesan penjualan  yang sepersuasif mungkin kepada calon pembeli yang paling tepat, atas suatu produk berupa barang atau jasa tertentu dengan budgeting yang reasonable.

Brand Comunications adalah penyampaian pesan (ide atau gagasan) pada merek dagang yang digunakan suatu badan usaha sebagai penanda identitas dan produk barang atau jasa yang dihasilkannya kepada konsumen, dan untuk membedakan usaha tersebut maupun barang atau jasa yang dihasilkannya dari badan usaha lain. Secara konvensional, merek dapat berupa nama, kata, frasa, logo, lambang, desain, gambar, atau kombinasi dua atau lebih unsur tersebut. 

Retail adalah store toko pengecer atau dealer pedagang eceran. Melihat dari perubahan cara dan gaya hidup masyarakat dan perkembangan produk-produk baru yang bermunculan, muncul tuntutan ruang belanja yang menghibur dan memberi pengalaman emosional tertentu. 

Iklan retail dilakukan oleh toko serba ada, pasar swalayan, dan dealer mobil yang memberikan banyak penawaran khusus dan mempunyai banyak persediaan barang dagang. Penetapan harga untuk promosi itu dinamakan “price-led” atau harga pelopor, sedangkan penawaran khusus itu sering disebut sebagai “loss leader” atau harga pemimpin yang kalah. Dimana persediaan barang yang disiapkan akan dikorbankan oleh toko itu dengan keuntungan ala kadarnya atau bahkan tanpa keuntungan sama sekali, dan dimaksudkan agar dapat menarik banyak orang, sementara barang dagangan lainnya tetap menggunakan harga normal.

BAB III

TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK

3.1 Profil Perusahaan

Nama Perusahaan

: CV. WIN DESIGN
Alamat
: Jl. Kalijati Indah I No.3 Antapani Bandung 40291
Telp.



: +62.22.7217467

E-mail



: windesign2003@yahoo.com.sg

NPWP



: 02.203.795.6-429.000

SIUP



: PEM-100/WPJ.09/KP.0303/2004

3.1.1 Logo
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Gambar 3.1 Logo CV. WINDESIGN

3.1.2 Moto

Moto WINDESIGN adalah berpikir kreatif dan objektif yaitu berpikir dengan menggunakan kedua otak untuk menghasilkan imaginasi kreatif yang tepat dan terarah.

3.2 Sejarah Perusahaan

Wahana Inovasi Desain (Windesign) adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa periklanan, perusahaan ini khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service. Pada Maret 2003 perusahaan ini didirikan dengan nama Win Art yang berlokasi di Jl. Mangga No.10. Berawal dari proyek kecil yang melibatkan desainer dari Jakarta dan Bandung yang bekerja sama di suatu tempat di dalam sebuah café. 

Akhirnya dengan keuletan, ketekunan, dan kerja kerasnya, usaha ini membuahkan hasil, setelah menjalaninya ternyata lama-kelamaan proyek yang diterima semakin besar dan akhirnya muncul ide untuk membuat badan hukum sehingga pada tanggal 5 Mei 2004 status hukum perusahan diubah menjadi CV dengan nama baru yaitu CV Windesign (Wahana Inovasi Desain) dengan No. NPWP 02.203.795.6-429.000 dan kantor baru di Jl. Kalijati Indah No.3 Antapani Bandung yang awalnya ditempati oleh 5 personel yaitu Deni Nugraha, Gustafa Bastari, Erwin Alfian, Eddy Rustandi dan Sarianto. Hingga pada bulan Oktober 2004 dengan maksud untuk menambah kapasitas kerja direkrutlah para manajer untuk tiap divisi dan menambah beberapa karyawan baru.

3.3   Struktur Organisasi Perusahaan 

Dalam menjalankan usahanya CV. WINDESIGN menjunjung tinggi nilai profesionalitas perusahaannya dengan membentuk manajemen perusahaan agar perusahaan dapat berjalan dan dikelola dengan baik.

Setiap posisi jabatan memiliki fungsi dan peranan masing-masing, hal tersebut merupakan salah satu upaya terealisasinya pencapaian kelangsungan jalannya perusahaan. 
Berikut ini adalah skema organisasi CV. WINDESIGN (Wahana Inovasi Desain) Bandung seperti terlihat pada bagan dibawah ini: 








Gambar 3.2 Stuktur Organisasi CV. WINDESIGN

3.4   Jenis Pekerjaan / Layanan yang Diterima oleh Perusahaan

Wahana Inovasi Desain (Windesign) adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa periklanan, perusahaan ini khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service. Brand Communication  Service yaitu pelayanan untuk desain sebuah brand yang tidak sekedar hanya mendesain dari sisi identitas saja, tetapi juga meliputi manajemen pengelolaan merk, strategi pengembangan merk atau produk, dan juga kepribadian merknya. Retail Design Service yaitu melayani konsultasi untuk komunikasi brand di modern retail.

3.5 Klien dan Pekerjaan yang Diterima oleh Perusahaan 

Dalam kiprahnya menjalankan usaha di bidang jasa periklanan yang khusus menangani Brand Communication dan Retail Design Service WINDESIGN telah banyak menerima kontrak eksklusif dengan beberapa klien antara lain:

a. P & G






b. MEADJOHNSON INDONESIA


c. FRISIAN FLAG INDONESIA



d. MARGAHAYU GROUPS


e. BANK JABAR






f. NUTRICIA






g. JOHNSON & JOHNSON




h. CAREFOUR




i. HYPERMART




j. YOGYA SUPERMARKET



k. ALFA MART



l. GIANT


m. UNIVERSITAS WIDYATAMA


Pengalaman kerja CV. WINDESIGN (Wahana Inovasi Desain) antara lain:

1. Pembuatan desain retail untuk produk-produk  P & G



2. Pembuatan desain retail untuk MEADJOHNSON INDONESIA


3. Pembuatan desain retail untuk FRISIAN FLAG INDONESIA



4. Pembuatan desain logo MARGAHAYU GROUPS


5. Pembuatan desain retail untuk BANK JABAR



6. Pembuatan desain retail untuk NUTRICIA





7. Pembuatan desain retail untuk JOHNSON & JOHNSON



8. Pembuatan desain retail untuk CAREFOUR




9. Pembuatan desain retail untuk HYPERMART




10. Pembuatan desain retail untuk YOGYA SUPERMARKET



11. Pembuatan desain retail untuk ALFA MART



12. Pembuatan desain retail untuk GIANT
13. Pembuatan manual guide dan desain BTL UNIVERSITAS WIDYATAMA
BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

4.1
Peran Praktikan Dalam Perusahaan

Peranan praktikan dalam perusahaan adalah sebagai Junior Brand Designer yang di tempatkan pada divisi kreatif, yang bertugas membuat beberapa rancangan desain yang diterima oleh perusahaan. 

4.2 
Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek

Praktikan telah diberi kepercayaan untuk mendesain display mini untuk produk Visine format 3D, selain itu praktikan juga membuat desain banner dan sticker untuk produk Rejoice, Head and Shoulder Shampoo dan juga membantu dalam merancang cutting sticker untuk retail Nutricia serta membantu editing image pada Dress-Up untuk produk Nutricia.
4.3 
Metode Kerja Praktikan

Sebelum praktikan mendesain display mini untuk produk Visine, praktikan mengumpulkan beberapa materi yang dibutuhkan dalam penyusunan suatu konsep desain seperti Sketsa Manual.

Dalam perancangan, pertama kali praktikan membuat sketsa kasar dengan menggunakan pensil, praktikan membuat beberapa desain alternatif untuk kemudian di asistensi dan di pilih salah satu dari beberapa alternatif desain tersebut.   Desain yang terpilih dibuat dan dikembangkan kembali dengan menggunakan proses digital atau komputerisasi. Praktikan menggunakan software grafis seperti Corel Draw X3, Adobe Photoshop CS2 dan 3DStudioMax Versi 8 sebagai penunjang dalam proses perancangan Display Mini Produk Visine.

4.4 Perancangan

4.4.1 Konsep Perancangan

Konsep perancangan Display produk Visine ini menggunakan tiga elemen bentuk yaitu: empat persegi panjang secara utuh, empat persegi panjang ujungnya setengah lingkaran, dan 2 buah setengah lingkaran. Untuk mendapatkan hasil yang menarik ketiga elemen tersebut dipadu dan dikembangkan kedalam bentuk yang kokoh dan tegas. Hasil akhir dari perancangan ini digunakan untuk memajang produk Visine obat tetes mata steril yang terdiri dari 2 jenis yaitu Visine Extra yang berwarna biru dan Visine Original yang berwarna merah. Material yang digunakan untuk membuat Display ini adalah kayu dan fiberglass. Perancangan Display Visine ini dibuat secara mini dengan maksud agar kelihatan menarik dan unik dari segi desainnya. 
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Gambar 4.1 Mini Display Produk Visine
4.4.2 Konsep Warna

Warna dari mini Display Visine ini mengikuti warna identitas produk Visine Extra dan Original tersebut yaitu: Merah dan Biru. Kemudian di padu padankan warna biru muda dan pencahayaan yang cukup sehingga terlihat menarik.
[image: image3.jpg]



4.4.3 Teknis Perancangan 

Untuk teknis perancangan Mini Display Produk Visine adalah sebagai berikut:

· Proses gambar berupa sketsa manual dengan memakai pensil.
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· Proses komputerisasi dengan menggunakan Aplikasi Software pendukung seperti 3DStudioMax8, Coreldraw X3, dan Adobe Photoshop CS2.  Adapun prosesnya sebagai berikut:

Langkah 1: Membuat Alas bawah untuk meletakkan produk Visine.
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Langkah 2: Membuat Penyangga belakang produk Visine.
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Langkah 3: Membuat 2 Penyangga samping dan Alas atas.
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Langkah 4: Tampilan produk dilekatkan pada kubus sebagai panduan.
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Langkah 5: Produk sudah terbentuk dalam bentuk 3 Dimensi.
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Langkah 6: Membuat tampilan produk yang lebih besar dan berbeda jenisnya.
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Langkah 7: Dua produk berbeda ukuran telah terbentuk( 3 Dimensi).
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Langkah 8: Percobaan meletakkan produk pada Display disisi atas dan bawah.
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Langkah 9: Membuat Alas paling bawah untuk kelihatan menarik.
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Langkah 10: Memberi Pencahayaan pada Display agar terlihat jelas.
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Langkah 11: Memberi Pencahayaan pada Display dan Melihat dari salah satu sudut pandang(Viewport) Perspektif.
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Langkah 12: Melihat dari sudut pandang(Viewport) Depan.
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Berikut adalah Tampilan-tampilan pada Mini Display Produk Visine dari berbagai macam sudut pandang:
Tampak Perspektif Kanan

[image: image17.png]



Tampak Perspektif Kiri
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Tampak Perspektif Depan
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Tampak Perspektif Atas Sebelah Kanan
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Tampak Perspektif Atas Sebelah Kiri

[image: image21.png]



Tampak Perspektif Atas Bagian Depan
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BAB V

KESIMPULAN 

5.1
Kesimpulan

Selama melaksanakan kerja praktek di perusahaan Windesign, ditemukan hal-hal baru yang dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan ketika akan menuju dunia kerja nantinya. Dalam perancangan sesuatu ternyata dibutuhkan proses-proses dari awal yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Seperti halnya pada Laporan Kerja Praktek ini, merancang Mini Display produk Visine yang ternyata membutuhkan langkah-langkah yang bertahap. Dari tahap sketsa manual menggunakan guratan pensil kemudian proses scanning hingga tahap komputerisasi yang diaplikasikan menggunakan software tertentu sehingga menjadi bentuk satu kesatuan yaitu Display yang menarik. 

Hal-hal seperti kedisiplinan khususnya disiplin waktu sangat diutamakan untuk dapat menumbuhkan kepercayaan dan menghasilkan penilaian yang baik dari perusahaan. Etika yang diperlihatkan juga menjadi sebuah nilai bagi perusahaan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa didalam merancang sesuatu dibutuhkan kreatifitas dan skill yang baik serta butuh langkah-langkah yang bertahap sehingga menghasilkan suatu karya desain yang baik.
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